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ABSTRAK

Perairan laut Kabupaten Tuban terletak di laut utara Jawa Timur. Inform asi terhadap fungsi
perairan lautnya untuk kegiatan budidaya lautsangatterbatas,terutam a dilihatdari sudutkualitas
perairannya. Adanya aktifitas pemukiman yang semakin padat, adanya limbah industri dan
aktivitas pelabuhan yang ada, dikhawatirkan bisa menurunkan kualitas perairan laut, sehingga
dapat menurun fungsi perairan laut untuk kegiatan budidaya laut. Tujuan penelitian ini adalah
mengkajikualitas air di perairan pantai Kabupaten Tuban dalam menentukan lokasiyang sesuai
untuk budidaya laut. Penentuan lokasi pengambilan sampel dengan metode random sam pling.
Data kualitas air diperoleh dari hasil pengamatan dan pengukuran langsung di lapangan pada
bulan Desember 2017-Juni 2018 merupakan data primer. M etode yang digunakan adalah metode
survey,evaluasikualitas air laut dengan metode Indeks Kualitas Air (Water Quality Index /W QI)
dengan 3 parameter kunci yaitu DO, Kekeruhan dan Total P. Kesesuaian lokasi untuk kegiatan
budidaya laut dianalisis dengan metode pembobotan menggunakan aplikasi Sistem Inform asi
Geografis (SIG). Hasil kajian kualitas airdengan W QIl,i, menunjukkan kondisiyang baik (rata-
rata 77), Hasil analisa spasial terhadap penentuan kesesuain lokasi untuk budidaya laut perairan
pantai Kabupaten Tuban pada kategori kelompok sangat sesuai sampai tidak sesuai dengan

menggunakan 15 param eter Site Capabilitydan 4 parameter Site Suitability

Kata kunci: Budidaya laut, W QI, SIG, Perairan Pantai

ABSTRACT

Coasta waters of Tuban Regency are located in the North Sea of East Java. Information on the
function of its marineculture activities is very limited, especially in terms of the quality of its
waters. The existence of increasingly dense settlementactivities,the presence of industrialwaste
and existing portactivities,is feared to reduce the quality of marine waters,so thatthe function
of coastal waters can be reduced for marineculture activities. The purpose of this study was to
examine the water quality in the coastal waters of Tuban Regency in determining the appropriate
location for marineculture. Determination of sampling locations by random sampling method.
W ater quality data obtained from observations and measurements directly on the field in
December 2017 — June 2018 are primary data. The method used is a survey method, evaluation
of sea water quality by the W ater Quality Index (WQI) method with 3 key parameters namely
DO, Turbidity and Total P. Location suitability for marineculture activities was analyzed by

weighting method using Geographic Information System application (GI1S). The results of the
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water quality study with W QImin showed good conditions (average 77),the resultsof the spatial

analysis on the determination of the suitability of the location for the aquaculture of the coastal

waters of Tuban Regency in

the category of groups are very suitable

to not match using 15

parameters of Site Capabilityand 4 parameters of Site Suitability.

Keywords: M arineculture,WQI,GIS, Coastal W ater

PENDAHULUAN

Budidaya perikanan di seluruh dunia
mengalamiperkem banganyang pesat (FA O,
2014) sehingga konsep “Ecosystem
(EAA yang

Pangan dan

Approach to Aquaculture”
oleh

(the

dicanangkan Organisasi

Pertanian PBB Food and Agriculture

Organization of the United Nations/FAO)

diharapkan dapat mengurangi dampak
lingkungan yang sekarang ini terjadi.
Berdasarkan Laporan FAO (2009) kondisi

sum berdaya perikanan global berdasarkan

data stock assessment terdapat 523 jenis

ikan dunia, dimana kondisi sumberdaya

ikan fully eksploited (52% ) , overexploited

(17% ) dan wunderexploited (3% ). Sehingga

budidaya laut dapat menjadi menjadi

alternatifdalam meningkatkan stok ikan.

Budidaya laut di Indonesia masih
terus dikembangkan dan masih terdapat
banyak kendala (Hutabarat, 2005).
Beberapa kendala yang dialami adalah

pemilihanlokasi budidaya yang tidak sesuai

dengan kegiatan budidaya atau jenis

kultivannya salah satu penyebabnya adalah

parameter kualitas air tidak sesuai untuk
kegiatan budidaya. Untuk mengantisipasi
kegiatan budidaya laut dapat terus

berkem bang,sangatdiperlukan kajian dalam

kondisi kualitas perairan sebelum

melakukan penentuan lokasi untuk kegiatan
budidaya ang didukung dengan analisa data
tepat sehingga kondisi

yang diperoleh

perairanyang ideal.
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Kualitas perairan laut pada saat ini

sangat mengkhawatirkan dengan

meningkatnyapencemaran yang terjadi juga

pada badan air (Narayan et al, 2015).

Kelestarian lingkungan perairan alami dem i

kelangsungan hidup manusia merupakan

masalah nasional yang perlu ditangani
secara sungguh-sungguh dan
berkesinam bungan (Supriharyono, 2007).

Sedangkan Effendi (2003) menjelaskan di

bidang perikanan, pencemaran laut bisa

mengakibatkan berkurangnya produksi ikan
kerusakan Radiarta dan

(2015)

karena ekologis.

Erlania, menjelaskan kegiatan
kondisi kualitas
fisik,

pada

budidaya laut dipengaruhi

perairannya. Perubahan kimia dan

kandungan nutrient perairan dapat

menyebabkan menurunnya pertumbuhan

biota yang dibudidayakan,bahkan mengarah

kepada kem atian yang berarti dapat

menurunkan produksi kegiatan budidaya.

Perairan pantai Kabupaten Tuban

terdapat banyak aktivitas diantaranya

aktifitas pemukiman yang semakin padat,

adanya limbah industri dan aktivitas

pelabuhan yang ada, dikhawatirkan bisa

menurunkan kualitas perairan pantai

kabupaten Tuban (Joesidawati.2017).
Hasil tangkapan di perairan laut Kabupaten

Tuban diperoleh spesies kultivan yang

berpotensiuntuk dibudidayakan dengan nilai

ekonomis tinggi. Jenis tersebut antara lain

beronang, kerapu, kakap, rumput laut dan

udang-udangan (Dinas Perikanan dan

Kelautan Tuban, 2016). Berdasarkan data

potensi sumberdaya ikan dan kondisi

perairan di Kabupaten Tuban, masih bisa
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dimungkinkan fungsinya sebagai

pengembangan budidaya laut, meskipun
memepunyai karakteristik bervariasi pada
kondisi hidrooseanografinya. Sehingga
inform asi tentang kondisi kualitas air
sebagai dasar penentuan dan pemetaan
lokasi budidaya laut di Kabupaten Tuban
m asih sangatterbatas.

Perm asalahan yang ada terhadap

kondisi perairan di Kabupaten Tuban antara

lain belum diketahuinya kondisi kualitas
perairan beserta potensi sumberdaya laut,
belum ditentukannya lokasi perairan laut
yang sesuai untuk kegiatan budidaya laut

beserta jenis komoditas unggulan (kultivan)

yang dapat dibudidayakan sesuai kondisi
perairan, serta pemilihan teknik budidaya
yang sesuai dengan fasilitas pendukung

(infrastruktur) sehingga keberhasilan usaha

budidaya laut dapat berkelanjutan. Dalam

penelitian ini dilakukan kajian kualitas air

untuk perairan pantai di Kabupaten Tuban
dalam menentukan lokasi yang sesuai untuk

budidaya laut

METODOLOGIPENELITIAN

Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian adalah perairan
pantai Kabupaten Tuban. Lokasi
pengam atan dan pengambilan sampel

kualitas air dilakukan di 10 stasiun yaitu 2

stasiun di TPI Bulu, 2 stasiun di TPI

Tambakboyo, 2 stasiun di pantai remen

Jenu, 2 stasiun pantai Boom Tuban, dan 2

stasiun di TPI Karang Agung. (Gambar 1).

Pem ilihan lokasi penelitian ini merupakan
zona pemanfaatan umum sehingga dari
lokasi ini dapat digunakan untuk

menganalisis nilai kesesuaian perairan bagi

pengembangan budidaya laut.

61

:2581-1592, E-ISSN :2581-1665

e F ey

WADLPATEN TR gt

Gambarl. Lokasi Pengam atandan

Pengam bilan Sampel Kualitas Air .

Gambar 1 menunjukkan lokasi pengam atan

dan pengam bilan sam pel kualitas air,

tersebar merata di sepanjang pantai

Kabupaten Tuban berjarak 500 m dari garis

pantai, dan mewakili perairan pantai

Kabupaten Tuban. Pada setiap stasiun

dilakukan pengam bilansampel air.

Pengumpulan Data

Pengum pulan data kualitas air

dilakukan pada bulan Juni 2018 (mewakili

musim timur), Februari 2018 (mewakili

musim peralihan) dan Desember 2017

(mewakili musim barat) antara jam 10.00-

16.00 WIB di kedalaman 0.5 dari total

kedalaman perairan. M etode pengambilan

air ,pengawetan, dan analisa contoh air
mengacu pada metode standar APHA
(2012). Contoh air dengan tiga kali

pengulangan, dikumpulkan selanjutnya di

analisis di laboratorium Fakultas Perikanan
dan Kelautan Tuban dan Laboratorium BLH

Kabupaten Tuban. Param eter oksigen

terlarut (DO/ Dissolved Oxygen/), padatan

terlarut total (TDS/ TotalDissolved Solids/),

konduktivitas, suhu, pH, kedalaman,

kecepatan arus, dikum pulkan secara in situ,
sedangkan secara ex situ meliputiparameter
N total, nitrat (NO3-N), nitrit (NO,-N),
amonium (NH4), P total, ortofosfat (PO 4-P)
dan Biochemical

Oxygen Demand/BOD s,

turbiditas.
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Perhitungan Water Quality Index (W Q1)

Hasil pengukuran W QI merupakan
suatu nilai tunggal yang menggambarkan
kualitas air yang berasal dengan

menggabungkan beberapa hasil pengukuran

kualitas air (Sahu dan Sikdar, 2008).
Perhitungan menentukan W QI mengacu
beberapa metode dan penulis juga
melakukan modifikasi, karena disesuaikan

dengan kegiatanbudidaya laut.

Langkah yang dilakukan dengan

metode ini adalah menorm alisasi data dari

parameter kualitas air yang mem iliki satuan

berbeda nilai dirubah tanpa satuan dalam

skala 0 — 100 (Kannelet al,2007, Sim Oes et
Kemudian

al, 2008; Jha et al, 2015).

dilakukan pem bobotan terhadap param eter
kualitas air dengan skala 1 (parameter yang

tidak berpengaruh) sam pai skala 4

(param eter yang berpengaruh paling
penting) (Kanneletal, 2007).

Perhitungan W QI dengan persam aan
W QI,pj yang dikem bangkan oleh Sanchez et

al (2007), yaitu:

W Qlon; =

Dimana n= jumlah total parameter, Ci =
nilai norm alisasi (0-100) dari param eter , Pi
= bobot (1-4)

berdasarkan

relative dari param eter.

Selanjutnya hasil perhitungan

W QI diklasifikasikan menjadi 5 kelas

(Fullazzaky et al,2010) yaitu yaitu >80-100
(sangat baik); >60-80 (baik), >40-60
(sedang), >20-40 (buruk) dan >20-0 (sangat
buruk).

Pada penelitian ini perhitungan

menggunakan W QI,;, yang dikem bangkan

Sim Oes et al, (2008). Dasar perhitungan

W QIlyin ini berdasarkan kebutuhan dasar

untuk budidaya laut dan mempengaruhi
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perkem bangan biota yang dibudidayakan

yaitu DO, kekeruhan dan total posfat, yang

mewakili tiga parameter fisik, kimia dan

nutrient perairan. Adapun persam aan

W QI,in sebagaiberikut:

CDO +Ckekeruhan+ctotalposfat

W QlInin
3

(1)

dimana C = nilai setelah norm alisasi untuk

DO, kekeruhan dan total posfat. Untuk W QI

min nilai Pi dianggap sama , yaitu 1 untuk
tiga param eter kunci
Adapun norm alisasi data seperti tampak

pada Tabel 1

Tabell Faktor Norm alisasidan Pem bobotan

untuk menghitung W Q I,

oara sa Faktor Norm alisasi (C i)

m ate tu
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*W QI min (Pesce and W underlin, 2000),

Analisa Data

Analisa spasial menggunakan SIG
untuk menggambarkan zonasi kualitas air
sebagai dasar dalam menentukan lokasi
yang sesuaiuntuk budidaya laut

Sistem informasi geografis (SI1G)
adalah salah satu opsi dalam
menentukan lokasi yang sesuai

pengembangan budidaya laut. Output yang

dihasilkan dalam bentuk peta tem atik

kesesuaian lokasi budidaya laut. Analisa
spasial dengan menggunakan SIG ini
dengan <cara melakukan interpolasi dari
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m asing-masing data kualitas air dan data

sekunder yang telah diperoleh, dimana data

tersebut dikelom pokan dalam m atrik

kesesuain perairan. Menurut Perez et al,

(2005) kelas kesesuaian dibagi dalam tiga

kelom pok yaitu S| =sangat sesuai, S2 =

sesuai, dan N = tidak sesuai, dimana skor

m asing-m asing kelom pok tersebut

berdasarkan persamaan:

Selang kelom pok kesesuaian (x)

Y nilaimaksimal— X nilai minimal

jum lah kelom pok

Dimana

S1 = > (Emaksimal - x),

S2 = (Emaksimal- 2x)-(Emaksimal-x),
N = < (Emaksimal- 2x)

Parameter fisik, kimia,dan nutrien perairan

yang dikumpulkan baik secara in situ

maupun ex situ dalam matrik kesesuaian

lahan dimasukkan dalam param eter

kem am puan perairan (site capability).

Sedangkan menurut Szuster dan Albasri,

(2010), aspek legal, resiko pencemaran,

infratruktur, penggunaan lahan dimasukkan

pada parameter kesesuaian perairan (site

suitability). Besarnya pembobotan

berdasarkan besarnya pengaruh parameter

terhadap kegunaannya dalam kegiatan

budidaya. M enurut Murtiono,dkk (2016)

melakukan pem bobotan terhadap parameter

penentuan kesesuaian budidaya laut dengan

skala | (parameter yang tidak berpengaruh)
sam pai skala 3 (param eter yang
berpengaruh paling penting), seperti
ditunjukkan pada

Tabel 2.

Tabel 2. Param eter Kesesuaian Lokasi

Budidaya Laut

©2581-1592, E-ISSN : 2581-1665
T Paramet | sSatu K fsaran SKo Bob Acuan
er an r ot*
Kemampuan perairan (Site Capability)
Kedalam m 510 5 3 Hutabarat(200
an 4-7 ;11-14 3 5)
<5;>20 1
Kecepata m/dt 0,4-0,5 5 3 Hutabarat(200
nATus 0.2-0,3;0,6-0,7 3 )
<0,2;> 0,7 1
Tinggi m 0-5-0,7 5 3 Hutabarat(200
pasang 0,2-0,4;0,8-1,0 3 5)
<0,2:>0,7 1
Oksigen mg/l 0-8,0 5 3 Hutabarat(200
Terlarut 0-5,0 3 5); SN101-
<3.0 1 6487.4 (2014)
Substrat Pasir 5 3 KKP (2013)
Dasar Pasirberlumpur 3
lumpur 1
salinitas prom i 32-35 5 2 Hutabarat(200
! 27-31 3 5)
<27 1
Suhu °C 28-31 5 2 Hutabarat(200
26-27 3 5)
<26;>31 1
pH 7.5 -85 5 2 Hutabarat(200
7.0 -7.4 3 5)
<7,0;>7,4 1
ortofosfa mg/l <7;>8,5 5 2 KKP (2013)
t C 0,015 3 Kemen LH no
>0,015;<0,8 1 51/2004
Nitrat mg/l <0.008 5 1 Kemen LH no
>0,008 -0,4 3 51/2004
<0.,4 1
Nitrit m g/l 0 5 1 KKP (2013)
<0.1 3
20,1 1
Amonia m g/l 0-0,2 5 1 Kemen LH no
>0,2-0,5 3 51/2004
>0,5 1
BODS mag/l <20 5 1 KKP (2013):
>20-45 3 Kemen LH no
>45 T 51/2004
Keceraha m 4,0 -6 5 1 Hutabarat(200
n 2,0 -3 3 5)
<2 1
Turbidita NTU <5 5 1 Kemen LH no
s >5-20 3 51/2004
>20 1
Kesesuaian perairan (SiteSuitability)
Resiko Pencem aran Rendah 5 3 KKP (2013)
Sedang 3
Tinggi 1
Jalur Transportasi Tidak menganggu 5 3 Szuster dan
pelayaran Albasri (2010)
Sedikitmengangu 3
pelayaran
Sangat menganggu 1
pelayaran
Pelabuhan/derm aga >500 m 5 3 Van Der Wulp
200-500 m 3 et al (2010)
<200 m 1
Ekosistem perairan Tidak ada 5 1 KKP (2013)
Ada, kondisiburuk 3
Ada, kondisibaik 1
Aspek legal (RTRW Sesuai RTRW 5 2 KKP (2013)
pengembangan Kurang sesuai RTRW 3
KIA) Tidak sesuai RTRW b

*Murtiono,dkk (2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Indeks Kualitas Air (Water Quality Index

/W Q1)

Indeks kualitas air (WaQl)
merupakan sebuah nilai yang
menggam barkan kualitas air dengan

menggabungkan beberapa hasil pengukuran

parameter kualitas air. W QI sudah lama

menganalisa
kali

digunakan terutama untuk

kom ponen kualitas air, dan

(1965)

pertam a

diperkenalkan Horton dengan

menggunakan 10 parameter kualitas air.

M etode ini dikem bangkan dengan
menggunakan berbagai formulasidan model
2010; 2011;

2013).

(Bakan et al., Lumb et al.,

Poonam et al., Suatu lokasi

dikatakan mempunyaikualitas perairan yang

baik ditunjukkan dengan nilai indeks yang

lebih tinggidibandingkan lokasilain,begitu

sebaliknya. Penilaian dengan W QI dapat

memberi informasi mengenai kondisi

kualitas air suatu perairan, sehingga dapat

dengan mudah menentukan kondisi perairan

yang layak atau tidak untuk mendukung

kegiatan budidaya dan aktivitas biota

perairan (Pesce & Wunderlin,2000; Lobato
etal.,2015).

M etode W QI ini merupakan metode

yang sederhana untuk menggam barkan
kondisi kualitas perairan. Secara umum
penggunaan metode ini mengabaikan

konsumsi air (Salim et al. 2009) dengan

demikian, bisa digunakan dalam berbagai

jenis badan air dan dapat mewakili

keseluruhan karakteristik kualitas air.
dilakukan

W Ql

Seperti Riza dan Singh

(2010)

yang

menggunakan untuk menilai

kualitas air sungai di Orissa India dan

menemukan penilaian perubahan spasialdan

tem poral serta mengklasifikasikan kualitas
air sungai; Rajankar dkk. (20009)
menggunakan W QI untuk

mengklasifikasikan kualitas air dari sum ber

air tanah dengan musim berbeda dan

menyimpulkan bahwa air tanah daerah
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perkotaan lebih banyak tercemar dari pada

daerah pedesaan. AIl-Mutairi et al (2014)
merekomendasikan penggunaan W Ql
merupakan metode yang paling efektif
dalam menilai kualitas perairan pantai.
W Ql dapat digunakan untuk
mengobservasi dampak kegiatan manusia
(Lobato et al., 2015), kegiatan budidaya

perikanan (Simdes et al., 2008), dan irigasi

pertanian (Koger and Sevgili, 2014),

mengestim asi kondisi perairan hypoxia
berdasarkan nutrienyang masuk (W hittaker
2014). (2015)

menggunakan W QI dengan tiga parameter

et al., Radiarta & Erlania

kualitas air untuk mengetahui kondisi
kualitas perairan di sekitar unit lokasi
budidaya laut. Haryadi et al, 2016
menggunakan W Ql hanya dengan
param eter nutrient. Namun, menurut Shyue
et al, (1996) sebelum melakukan

perhitungan dengan W Q1I, harusditentukan
terlebih keperluan penggunaan air tersebut,
misaluntuk budidaya ikan, kerang, suplai air
minum ,irigasipertanian,pariwisata,industri

dan lain-lain.

HasilPerhitungan W QI , i,
W Qlmin

parameter kunci yang mewakili karakteristik

Hasil analisis dengan tiga

fisik, kim ia dan nutrient perairan di semua

stasiun pengam atan menunjukkan nilai

antara 77-80 (rata-rata 77 atau pada kondisi

baik). Nilaiini menunjukkan bahwa kualitas

air di semua stasiun dapat mendukung

kegiatan budidaya laut. Sedangkan

berdasarkan bulan pengam atan, nilai indeks

terbaik pada bulan Juni (musim timur)
dengan rata-rata 81 (sangat baik) yang
berarti pada musim timur produktivitas

perairan sangat mendukung pertumbuhan
biota yang dibudidayakan, sedangkan pada
bulan Februari (musim peralihan) dan bulan
Desember (musim barat) menunjukkan nilai

baik dengan nilai 76 dan 73.
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Sedangkan nilai W Q Imin

berdasarkan lokasi pengamatan dan bulan

pengam bilansampel sepertipada Gambar 2

10

J)esssscsssnnanssanannnn

Desersher

WD) P2 WP3 WPA NPS WPh P) PR S P9 HPIO

Gambar2. W QIly,i, di Lokasi Pengam bilan

Sampel

Berdasarkan Gambar 2. menunjukkan lokasi

pengamatan PS5 dan P6 (sekitar pantai

w lein

80 (sangat

Remen Jenun) memopunyai nilai

paling tinggi dengan rata-rata

baik) jika dibandingkan ke-8 lokasi yang

lain. Namun di semua lokasi pengambilan

sampel menunjukkan nilai W QIu,in baik,

dalam arti perairan pantai Tuban kualitas

perairannya masih baik wuntuk kegiatan

budidaya laut. Sedangkan Tabel 3

menunjukkan kisaran nilai parameter tiap

lokasi penelitian dalam 3 m usim
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Tabel 3. Kisaran Nilai parameter DO,
Kekeruhan dan Total P
Kr Stasiun Pengamatan
Par sa e
o » » » » » poe e e "
3 : 2 s . s s 7 s . :
v 7 7 7 7 7 7 7 7 7
in s s s s 7 7 s s s s
6.0 M 7 7 8 8 8 8 7 7 7 7
) 9 9 0 0 3 3 s 7 7 7
my 8.0 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
po n 7 7 7 7 8 8 4 4 4 4
"
2 : s s . o s 7 i i
; : s s s s s s . o
s s s s s s s s s s
s : : : : . o o 1 1 1
N . s s 2 o . s o s .
o o . . s s s s s s
0 0 0 0 g g g g g g
M
. . . . o o o o o o
" 5 5 5 5 5 6 6 6 6 6
— 0 0 0 0 0 0 0 g 5
<o . . . . . o o 0 0 o o
0 s s s s s s s 5 5 5
fw ™o 5 5 5 s 5 5 5 5 s 5
n 0 0 0 0 [ [ [ 0 0 0
: "
s s s s s s . . s s
0 0 0 0 0 g g 0 g g
s . . . . o o o o o o
> o o o o o o o o o o
s s s s s s ; ; s s
W : : : : : B B 1 1 1
n 7 7 5 . s s s 0 . .
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Kekeruhan sangat berpengaruh pada
pertumbuhan organism e yang
dibudidayakan, karena kekeruhan yang
terlalu tinggi dapat memepengaruhi
penetrasi cahaya yang masuk pada kolom
perairan (Simdes et al., 2008). Kandungan

oksigen terlarut (DO) pada kisaran 6.0 — 8.0

m g/l sangat baik untuk kegiatan budidaya

laut (Hutabarat,2005), sedangkan

(2009)

Stickney

menjelaskan yang DO < 3 mg/l

merupakan faktor pembatas untuk

pertumbuhanorganisme perairan.Tingginya
nilai total fosfat di perairan mempengaruhi
terjadinya blooming fitoplankton, dan dapat
menghambat masukknya

cahaya matahari

dan oksigen ke perairan.Kondisi total fosfat

yang tingga dapat menghambat kegiatan
budidaya laut. Kadar fosfat berdasarkan
Baku Mutu Air Laut untuk Biota Laut

adalah <0,015 mg/l (KLH, 2004).
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Penentuan kesesuaian lokasi budidaya Tabel 5. Hasil Rekapitulasi parameter
laut kesesuaian perairan (site
Rekapitulasi rata-rata param eter suitability) di perairan pantai
dalam menentukan kesesuaian lokasi Kabupaten Tuban (10 stasiun
budidaya laut ditunjukkan Tabel 4 dan Tabel pengam atan)
5.
STesen Pengematan
Parameter  satuan
T 77 & T 7S & w7 75 = TTo
Tabel Rata-rata hasil analisa Kecepatan
Koce miac 0ss 08 0.0 0s 083 0.8 05 058 056 0.66
hidrooseanografi perairan pantai Kabupaten Tingol
S n 028 051 022 022 052 0.5 0.2 0s 0s 0.0
Tuban (10 stasiun pengamatan) sebagai Qsaen mon T T R T P O PP S LT
param eter kemam puan perairan (site AN Pasit lumpur P e A e pasic lumpur
. Simies Srom it ) m m m m m ) m m m
capability). Senu < 2942 2922 2914 2907 2vis 2905 2994 2945 2925 2904
o T2 T TS =D T T o T 5 T
EECIEET o TS T T SIS Iioo  iiso oLt T T T2
Sarame Stasion Ve won T e 2 e e o T e e o2
Wi ot Gos1  oo81 o081 o081 oosi  oosi 0081 oosi 0081 0081
ter P P P3 P4 P5 P6 p7 P8 P P Amonia moll 0.25 0.25 033 031 0.18 0.19 0.35 034 0.36 0.35
1 2 9 10 BODS mon 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Resiko tin tin se se se se se se tin tin Eeeon = - = - - - - - - - -
Terbiaias iii 2ieo 2ise  aier  isss  isss  zsis  sses  eiis  siis
Pencem g9 gg da da da da da da gg gg
aran i i ng  ng ng ng ng  ng i i
Jal -
T“' Hasil rata-rata parameter pada Tabel 4 dan
ranspo
rtasi sedikitmenganggu 5 dilakukan pembobotan dan skoring. Hasil
Pelabuh >5 <2 >5 >5 >5 >5 >5 <2 >5 <2
an/derm 00 00 00 00 00 00 00 00 00 00 perkalian bobot dan skor pada setiap stasiun
aga m m m m m m m m m m - -
pengam atan dilakukan perhitungan untuk
Ekosiste memperoleh nilai selang kelas (x). Hasil
m . . . .
perairan tidak ada perhitungan menunjukkan nilai selang
kelompok (x) = 12, sehingga perairan
kategori kelompok sangat sesuai (S1) = >

66

207,

kelom pok tidak sesuai

kelom pok sesuai

(s2)

(N) = <195,

195-207 dan

seperti

ditunjukkan pada Tabel 6 dan Gam bar 3
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Tabel 6. Tingkat kesesuaian perairan di

setiap stasiun pengam atan.

Tingkat Kesesuaian

Stasiun Total

Lokasi Sangat Tidak
Pengam atan Nilai gocuai Sesuai(s2)  Sesuai
(S1) (N1)
TPIBulu Pl 201 v
P2 189 v
TPI P3 219 v
Tambakboyo
P4 219 v
Pantai P5 207 v
Remen Jenu
P6 207 v
Pantai Boom P7 207 v
Tuban
X 195 v
TPI Karang P9 195 v
Agung
P10 183 v
i Keterangan
[P
Kualstas_Awr_Pantai
Kesesuaian
B =00 Gen
Zerim
B ook sesni
it arn jawe
> Davas Kacamman
-_—/- — -

"'\—l~\~

Gambar 3. Peta kesesuaian perairan untuk
budidaya lautdi perairan pantai
Kabupaten Tuban (berjarak 500

m darigarispantai)

Gambar 3 menjelaskan bahwa lokasi

yang dapat digunakan sebagai kegiatan

budidaya laut yang sangat sesuai adalah di

perairan pantai Tambakboyo, sedangkan

yang sesuai yaitu pantai Jenu, Bancar dan

Tuban. Sedangkan perairan pantai

yang

tidak sesuai untuk kegiatan budidaya laut

adalah perairan pantai kecam atan Palang

Param eter suhu, salinitas, pH,

Kecerahan dan arus perairan cukup stabil

dan berada pada kisaran yang optim al untuk

kegiatan budidaya laut, Namun kekeruhan
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sangat tinggi dan dibuktikan dengan
kecerahan perairan hanya mencapai
maksimal 1 m. Pada semua lokasi dan

semua stasiun terlihat berwarna hijau agak

keruh sampaicoklatkeruh keruh. Kekeruhan

ini dapat disebabkan oleh plankton atau
lum pur organik yang berasal dari daerah
sekitar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengam atan kualitas air

yang telah dilakukan maka

disim pulkan sebagaiberikutberdasarkan (1)

dapat

Berdasarkan Indek Kwualitas Air dengan

perhitungan W QI,;j, mem punyainilai antara

77 - 80 ( dengan nilai rata-rata 77 atau pada

kondisi baik) dalam arti perairan pantai

Tuban kualitas perairannya m asih baik untuk

kegiatan budidaya laut. (2) Berdasarkan

bulan pengam atan, nilai indeks terbaik pada
bulan Juni (musim

timur) dengan rata-rata

81 (sangat baik) yang berarti pada musim

tim ur produktivitas perairan sangat
mendukung pertum buhan biota yang
dibudidayakan, sedangkan pada bulan
Februari (musim peralihan) dan bulan

Desember (musim barat) menunjukkan nilai
baik dengan nilai 76 dan 73. (3) Berdasarkan

hasil analisa spasial atau luasa lokasi untuk

kegiatan budidaya laut. M enunjukkan
perairan pantai yang sangat sesuai untuk
kegiatan budidaya laut adalah perairan

pantai di kecam atan bancar. Sedangkan yang

tidak sesuai adalah perairan di kecam atan
palang. (4) Kualitas air perairan pantai
kabupaten Tuban telah mengalami penu-

runan halini dibuktikan beberapa parameter
logam berat sedikit melebihi ambang batas

yang diperbolehkan untuk kegiatan budidaya
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